
 
 

   
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan  

Sikap hospitalitas di jemaat bukit Mori a Taende belum 

maksimal karena masih ada  diskriminasi bagi difabel. Difabel 

seringkali di abaikan bahkan menerima perlakuan yang tidak adil 

dari jemaat. Beberapa anggota jemaat merasa bahwa melakukan 

interaksi dengan kaum difabel tidak memberikan manfaat karena 

jemaat sulit memahami maksud yang disampaikan. Hal tersebut 

bukan hanya terjadi dalam ruang lingkup jemaat tetapi juga dalam 

ruang lingkup keluarga. Difabel seringkali diperlakukan berbeda 

dengan anggota keluarga yang lain sehingga terkesan terjadi 

diskriminasi dan intimidasi 

B. Saran 

1. IAKN TORAJA 

IAKN Toraja merupakan suatu wadah yang 

mempersiapkan calon-calon teolog yang akan memasuki 

dunia pelayanan dalam masyarakat. Diharapkan sekiranya 
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IAKN Toraja mengadakan mata kuliah yang membahas 

tentang anak berkebutuhan khusus secara khusus bagi 

prodi teologi sebagai bekal sebelum memasuki dunia 

pelayanan. 

2. Bagi Jemaat Bukit Moria Taende 

Saran Penulis terhadap jemaat agar memberikan 

perhatian lebih bagi difabel. Difabel membutuhkan orang-

orang untuk mendampingi sehingga semangat dalam 

menjalani hidup. Selain itu penulis menyarankan agar 

difabel  dilibatkan dalam aktivitas dan pelayanan gereja 

sebagai perwujudan dari hospitalitas, sehingga difabel 

tidak merasa dikucilkan.  

 


